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ARTICLE INFO ABSTRACT 

 The results of interviews conducted with several teachers in Cluster III, 

Buleleng District, Buleleng Regency regarding writing scientific articles, 

were that there were still several teachers who had not been able to 

compose and publish scientific articles based on the results of the 

classroom action research they had carried out. One of the contributing 

factors is the lack of training in preparing scientific articles that they follow. 

Therefore, carrying out training in preparing scientific articles, especially 

from the results of the research they have conducted, is very important to 

carry out in Cluster III, Buleleng District, Buleleng Regency. The aim of 

this training activity is to improve the understanding and skills of teachers 

in Cluster III, Buleleng District, Buleleng Regency in writing scientific 

articles. The number of participants in this training was 24 people. This 

training activity will be carried out face to face. The data collection 

methods used to measure the success of this training are the training 

assignment method and questionnaires. Meanwhile, the data analysis 

method used is a quantitative descriptive data analysis method. An 

indicator of the success of this training is the increasing ability of teachers 

in Cluster III, Buleleng District, Buleleng Regency in compiling scientific 

articles, especially scientific articles from research they have conducted at 

school. Based on the training that has been carried out, it can be concluded 

that the ability of elementary school teachers in cluster III Buleleng District 

in compiling scientific articles has increased, after participating in the 

training activities that have been provided. 

 

Keywords: articles, scientific, teachers.. 

 

ABSTRAK 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa guru di Gugus III 

Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng terkait dengan penulisan artikel 

ilmiah adalah masih adanya beberapa guru yang belum mampu menyusun 

dan mempublikasikan artikel ilmiah berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang telah mereka lakukan. Salah satu faktor penyebabnya 

dikarenakan minimnya pelatihan penyusunan artikel ilmiah yang mereka 

ikuti. Maka dari itu, pelaksanaan pelatihan penyusunan artikel ilmiah 

terutama dari hasil penelitian yang telah mereka lakukan sangat penting 

untuk dilaksanakan di Gugus III Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng. 

Tujuan kegiatan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru-guru di Gugus III Kecamatan Buleleng Kabupaten 

Buleleng dalam menulis artikel ilmiah. Jumlah peserta dalam pelatihan ini 
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berjumlah 24 orang. Kegiatan pelatihan ini akan dilakukan dengan metode 

tatap muka. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur 

keberhasilan pelatihan ini adalah metode tugas pelatihan dan kuesioner. 

Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis 

data deskriptif kuantitatif. Indikator keberhasilan pelatihan ini adalah 

meningkatnya kemampuan guru-guru di Gugus III Kecamatan Buleleng 

Kabupaten Buleleng dalam menyusun artikel ilmiah khususnya artikel 

ilmiah dari penelitian yang telah mereka lakukan di sekolah. Berdasarkan 

pelatihan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

guru-guru sekolah dasar di gugus III Kecamatan Buleleng dalam menyusun 

artikel ilmiah meningkat, setelah mengikuti kegiatan pelatihan yang telah 

diberikan. 

Keywords: artikel, ilmiah, guru. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Penulisan artikel ilmiah merupakan bagian penting dari kegiatan akademik yang 

harus dikuasai oleh setiap pendidik, terutama guru. Keterampilan menulis artikel ilmiah 

tidak hanya berguna untuk menunjang perkembangan pengetahuan, tetapi juga sebagai 

sarana untuk berkontribusi dalam dunia pendidikan melalui hasil penelitian atau kajian 

ilmiah yang dapat diakses oleh masyarakat luas. Dalam konteks pendidikan, penulisan 

artikel ilmiah menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta 

mengembangkan kemampuan profesional seorang guru. 

Pentingnya penulisan ilmiah dalam dunia pendidikan dijelaskan oleh Dewi (2016) 

yang mengungkapkan bahwa artikel ilmiah tidak hanya berfungsi untuk 

mengkomunikasikan hasil penelitian, tetapi juga sebagai sarana refleksi diri bagi guru 

untuk mengevaluasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan. Menulis 

artikel ilmiah juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis seorang 

pendidik, sebagaimana dijelaskan oleh Widodo (2015) yang menggarisbawahi bahwa 

keterampilan menulis ilmiah membantu guru dalam memahami fenomena pendidikan 

secara lebih mendalam. 

Kemampuan menulis artikel ilmiah merupakan salah satu kompetensi penting 

yang harus dikuasai oleh guru sekolah dasar (SD) sebagai bagian dari pengembangan 

profesionalisme. Dalam konteks pembelajaran, artikel ilmiah tidak hanya berfungsi 

sebagai dokumentasi akademik, tetapi juga sebagai sarana refleksi kritis terhadap praktik 

pembelajaran di kelas. Dengan menulis artikel ilmiah, khususnya yang berbasis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), guru dapat menganalisis masalah pembelajaran secara sistematis, 

menguji solusi inovatif, dan mengevaluasi dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 

Proses ini tidak hanya memperkaya wawasan pedagogis guru, tetapi juga mendorong 

mereka untuk menjadi praktisi yang reflektif dan terus berupaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, artikel ilmiah yang dipublikasikan dapat menjadi referensi bagi 

guru lain, sehingga turut berkontribusi pada pengembangan pengetahuan kolektif di dunia 

pendidikan. 

Penguasaan artikel ilmiah juga membuka peluang bagi guru untuk terlibat dalam 

komunitas akademik yang lebih luas, baik melalui seminar, jurnal pendidikan, maupun 

forum diskusi profesional. Hal ini memungkinkan guru untuk memperbarui 

pengetahuannya sesuai dengan perkembangan teori dan praktik pendidikan terkini. 

Dalam jangka panjang, kebiasaan menulis artikel ilmiah akan membentuk pola pikir 

analitis dan berbasis bukti (evidence-based), yang sangat diperlukan dalam merancang 
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pembelajaran yang efektif dan inovatif. Guru yang aktif meneliti dan menulis cenderung 

lebih responsif terhadap perubahan kurikulum dan kebutuhan siswa, sehingga mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan berpusat pada peserta didik. 

Lebih dari sekadar pemenuhan kewajiban administratif, kemampuan menulis 

artikel ilmiah merupakan investasi berharga bagi pengembangan karir guru. Guru yang 

memiliki karya tulis ilmiah memiliki peluang lebih besar untuk mengikuti program 

pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB), kenaikan pangkat, atau bahkan menjadi 

mentor bagi rekan sejawat. Selain itu, artikel ilmiah yang dihasilkan dapat menjadi dasar 

bagi perumusan kebijakan pendidikan di tingkat sekolah maupun daerah, sehingga 

memperluas dampak positifnya terhadap sistem pendidikan secara keseluruhan. Dengan 

demikian, penguasaan artikel ilmiah tidak hanya meningkatkan kompetensi individu 

guru, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan secara holistik. 

Namun, berdasarkan realita dilapangan menunjukkan bahwa tidak semua guru 

memiliki keterampilan yang memadai dalam menulis artikel ilmiah. Hal ini diakui oleh 

Iskandar (2017), yang menyoroti bahwa banyak guru, khususnya di daerah-daerah 

tertentu, yang masih kesulitan dalam menyusun artikel ilmiah yang memenuhi kaidah 

akademik. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, mulai dari kurangnya 

pengetahuan tentang struktur artikel ilmiah, hingga kurangnya kesempatan untuk 

mengikuti pelatihan khusus. Permasalahan ini juga terjadi pada guru-guru di Gugus III 

Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan terhadap beberapa guru di Gugus III Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng 

terkait dengan penulisan artikel ilmiah adalah masih adanya beberapa guru yang belum 

mampu menyusun dan mempublikasikan artikel ilmiah berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah mereka lakukan. Salah satu faktor penyebabnya dikarenakan 

minimnya pelatihan penyusunan artikel ilmiah yang mereka ikuti.  

Keadaan ini mengindikasikan perlunya pelatihan yang dapat membantu guru-guru 

dalam mengembangkan keterampilan menulis ilmiah mereka. Sebagai contoh, Suryani 

(2018) mengungkapkan bahwa pelatihan menulis artikel ilmiah yang terstruktur dan 

sistematis dapat meningkatkan kemampuan menulis guru serta memberikan wawasan 

lebih dalam mengenai cara-cara menulis yang baik dan benar. Hal senada juga 

diungkapkan oleh Prasetyo (2014), yang mengatakan bahwa pelatihan yang 

berkesinambungan mampu memberikan motivasi bagi guru untuk mengembangkan 

artikel ilmiah sebagai bentuk kontribusi nyata mereka dalam dunia pendidikan. 

Selain itu, pelatihan penyusunan artikel ilmiah bagi guru di daerah tertentu juga 

menjadi penting karena seringkali guru-guru di daerah tersebut tidak memiliki akses yang 

memadai terhadap informasi dan pelatihan terkait. Hal ini dijelaskan oleh Gunawan 

(2019), yang menekankan bahwa pelatihan yang dilakukan di tingkat lokal sangat efektif 

untuk mengatasi keterbatasan akses dan meningkatkan kualitas pendidikan secara 

menyeluruh. Program pelatihan ini, diharapkan dapat memberikan bekal yang cukup bagi 

guru untuk menulis artikel ilmiah yang tidak hanya berguna untuk pengembangan diri, 

tetapi juga berperan dalam pengembangan kualitas pendidikan di wilayah tersebut. 

Pelatihan penyusunan artikel ilmiah di Gugus III Kecamatan Buleleng Kabupaten 

Buleleng ini bertujuan untuk memberikan pembekalan kepada guru dalam hal teknik 

penulisan ilmiah yang baik dan benar. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan guru-

guru dapat memanfaatkan keterampilan menulis ilmiah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta berperan aktif dalam dunia akademik, melalui publikasi hasil karya 

ilmiah mereka. Seperti yang dijelaskan oleh Rahmawati (2017), penulisan artikel ilmiah 
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juga memberikan dampak positif terhadap profesionalisme guru, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di suatu daerah. 

Dengan demikian, pelatihan penyusunan artikel ilmiah bagi guru-guru di Gugus 

III Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng ini menjadi sangat penting untuk 

dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi menulis ilmiah guru-guru 

di wilayah tersebut, sekaligus memperkuat kualitas pendidikan di daerah Buleleng. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

Permasalahan yang terjadi di Gugus III Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng 

adalah beberapa guru yang bertugas di Gugus III Kecamatan Buleleng Kabupaten 

Buleleng belum mampu menyusun artikel ilmiah dengan baik dan benar, sehingga untuk 

mengatasi permasalahan ini, akan diadakan pelatihan penyusunan artikel ilmiah bagi 

guru-guru di Gugus III Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng. Sasaran dari pelatihan 

ini adalah guru-guru yang bertugas di Gugus III Kecamatan Buleleng Kabupaten 

Buleleng. Jumlah guru yang dirancang untuk mengikuti pelatihan ini adalah sebanyak 20 

guru. Kegiatan pelatihan ini dilakukan di Gugus III Kecamatan Buleleng Kabupaten 

Buleleng dikarenakan masih minimnya pelatihan tentang penulisan artikel ilmiah di 

gugus tersebut, padahal kegiatan ini sangat penting dilakukan guna mampu meningkatkan 

kualifikasi jabatan dan kesejahteraan guru-guru di Gugus III Kecamatan Buleleng 

Kabupaten Buleleng. 

 Pada kegiatan pelatihan ini akan melibatkan berbagai pihak. Pihak-pihak yang 

terlibat, yaitu (1) Ketua Gugus III Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng yang 

berperan dalam pemberian izin, sosialisasi kegiatan kepada sasaran, dan pendaftaran 

anggota pelatihan; (2) dosen Undiksha sebanyak 1 orang yang berperan sebagai 

narasumber (tutor) dalam pelatihan; (3) guru-guru Gugus III Kecamatan Buleleng 

Kabupaten Buleleng sebagai peserta pelatihan; dan (4) panitia pelaksana kegiatan yang 

berperan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi kegiatan. 

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah metode pelatihan dalam secara tatap muka. Kegiatan pelatihan 

secara tatap muka dipilih agar guru-guru mampu memahami secara utuh cara-cara yang 

efektif dalam menyusun artikel ilmiah. Untuk lebih memahami kegiatan yang akan 

dilaksanakan pada pelatihan ini, maka dapat digambarkan pada bagan berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kegiatan Pelatihan 

 

 Evaluasi yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini dirancang dengan 

menggunakan metode angket/kuesioner. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

efektif kegiatan pelatihan yang sudah dilaksanakan untuk guru-guru di Gugus III 

Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng. Indikator keberhasilan dari kegiatan ini adalah 

meningkatnya kemampuan guru-guru dalam menyusun artikel ilmiah khususnya artikel 

ilmiah dari hasil penelitian tindakan kelas. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Artikel ilmiah sebagai bagian dari karya ilmiah adalah karya ilmu pengetahuan 

yang menyajikan fakta umum dan ditulis menurut metodologi penulisan yang baik dan 

benar (Brotowidjoyo, 2002: 9). Selanjutnya menurut Hamid (2001) artikel ilmiah 

merupakan penulisan fakta (bukti) yang unik dan terintegrasi yang ada di luar penulis dan 

ejaan pribadi yang dihasilkan dari pemikiran penulis. Supardi (2019) mengungkapkan 

bahwa kemampuan menulis artikel ilmiah merupakan indikator profesionalisme guru. Ia 

menjelaskan bahwa melalui penulisan ilmiah, guru dapat melakukan dokumentasi 

sistematis terhadap inovasi pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Trianto (2017) yang menekankan bahwa artikel ilmiah berfungsi sebagai media 

transformasi pengetahuan praktis menjadi teori pendidikan. Penelitian yang 

dipublikasikan akan memperkaya khazanah ilmu pendidikan dan menjadi referensi bagi 

pengembangan profesi keguruan.  

Kemendikbud (2020) menyatakan bahwa kemampuan menulis ilmiah berkorelasi 

positif dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh pendapat 

Arikunto (2021) yang menemukan bahwa guru yang rutin menulis artikel ilmiah 

cenderung memiliki kemampuan analisis masalah pembelajaran 40% lebih baik 

dibandingkan yang tidak. Hopkins (2018) dalam penelitiannya di Asia Tenggara juga 

membuktikan bahwa budaya menulis di kalangan guru dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan. Selanjutnya menurut Borg (2019) menegaskan bahwa artikel 

ilmiah guru merupakan jembatan antara praktik di lapangan dengan perumusan 

kebijakan. Hal ini didukung oleh data dari UNESCO (2022) yang menunjukkan bahwa 

sistem pendidikan di negara-negara dengan publikasi ilmiah guru yang tinggi memiliki 

tingkat inovasi kebijakan lebih baik. Di Indonesia, penelitian Widodo (2020) 

membuktikan bahwa guru yang aktif menulis artikel ilmiah memiliki pengaruh besar 

dalam pengambilan keputusan di tingkat gugus sekolah dan daerah. 

Kegiatan pelatihan penyusunan artikel ilmiah ini dilaksanakan selama tiga hari 

dengan melibatkan 20 guru SD dari berbagai sekolah di Gugus III Kecamatan Buleleng. 

Peserta terdiri dari guru kelas I hingga VI dengan latar belakang pengalaman mengajar 

yang beragam, mulai dari guru pemula hingga yang telah berpengalaman lebih dari 10 

tahun. Pelatihan ini dirancang secara sistematis dengan menggabungkan metode ceramah 

interaktif, workshop penulisan, diskusi kelompok, dan pendampingan individual oleh tiga 

narasumber yang berpengalaman dalam penulisan karya ilmiah dan penelitian 

pendidikan. 

Adapun dokumentasi kegiatannya adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Kegiatan pembukaan Pengabdian kepada Masyarakat ini dibuka oleh ketua tim 

pengabdian, yang ditemani juga oleh ibu ketua gugus III Kecamatan Buleleng, 

narasumber pelatihan, dan anggota pengabdian. Peserta yang hadir pada kegiatan ini 

sebanyak 20 orang guru sekolah dasar yang bertugas di gugus III Kecamatan Buleleng. 

 
Gambar 1. Pemberian Materi Terkait Artikel Ilmiah 

 

Peserta terlihat sangat antusias mengikuti kegiatan ini. Diskusi terjalin cukup alot 

terkait dengan bagaimana cara menyusun artikel ilmiah dan publikasinya. Hasil Pelatihan 

menunjukkan perkembangan yang signifikan pada kompetensi peserta. Berdasarkan pre-

test yang dilakukan di awal kegiatan, terungkap bahwa 17 peserta (85%) belum pernah 

menulis artikel ilmiah sama sekali, sedangkan 3 peserta lainnya (15%) hanya memiliki 

pengalaman menulis laporan penelitian sederhana tanpa pemahaman yang memadai 

tentang struktur artikel ilmiah. Setelah melalui serangkaian sesi pelatihan, terjadi 

peningkatan yang cukup menggembirakan. Pada hari terakhir, sebanyak 18 peserta (90%) 

berhasil menyusun draft artikel ilmiah lengkap yang mencakup komponen-komponen 

utama seperti judul, abstrak, pendahuluan, metode penelitian, hasil, pembahasan, dan 

daftar pustaka. Dua peserta lainnya masih membutuhkan pendampingan lebih lanjut 

untuk menyempurnakan draft mereka. 
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Dalam pembahasan kegiatan, dapat diidentifikasi beberapa poin penting. Pertama, 

antusiasme peserta sangat tinggi selama proses pelatihan, terlihat dari keaktifan mereka 

dalam sesi tanya jawab dan diskusi kelompok. Kedua, pendekatan pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) yang diterapkan dalam pelatihan ini terbukti efektif 

membantu peserta memahami konsep-konsep penulisan ilmiah. Peserta diajak untuk 

langsung menerapkan teori pada kasus nyata yang mereka hadapi di kelas masing-masing. 

Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama pelatihan. 

Sebagian besar peserta (sekitar 60%) mengalami kesulitan dalam menyusun bagian 

metodologi penelitian, khususnya dalam merumuskan instrumen penelitian dan teknik 

analisis data. Selain itu, sekitar 40% peserta masih kurang terampil dalam mengutip 

sumber dan menyusun daftar pustaka sesuai kaidah ilmiah. Untuk mengatasi hal ini, 

fasilitator memberikan pendampingan intensif dan menyediakan template sederhana yang 

dapat memandu peserta dalam menyusun bagian-bagian yang sulit tersebut. 

Faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini antara lain: 1) Komitmen tinggi dari 

peserta untuk mengikuti seluruh rangkaian pelatihan, 2) Dukungan penuh dari pengawas 

sekolah dan kepala UPTD setempat, 3) Ketersediaan perangkat pendukung (laptop, LCD, 

bahan ajar) yang memadai, dan 4) Lingkungan belajar yang kondusif di tempat 

pelaksanaan. Dampak dan Tindak Lanjut dari kegiatan ini cukup menjanjikan. Secara 

keseluruhan, pelatihan ini telah berhasil meningkatkan kapasitas guru SD dalam menulis 

artikel ilmiah, meskipun masih diperlukan pendampingan berkelanjutan untuk 

memastikan kualitas artikel yang dihasilkan memenuhi standar publikasi ilmiah. Ke 

depan, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkala dengan cakupan yang lebih luas 

dan materi yang lebih mendalam, khususnya terkait teknik penelitian dan analisis data 

pendidikan. 

 

 

4. SIMPULAN 

Pelatihan penyusunan artikel ilmiah bagi guru-guru SD di Gugus III Kecamatan 

Buleleng telah berhasil meningkatkan kompetensi peserta dalam menulis karya ilmiah, 

khususnya artikel berbasis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kegiatan yang dilaksanakan 

selama tiga hari ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis mengenai struktur dan 

sistematika penulisan ilmiah, tetapi juga melatih guru secara praktis untuk 

mengembangkan draft artikel berdasarkan permasalahan nyata di kelas mereka. Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta menyusun 

artikel, meskipun beberapa kendala seperti kesulitan dalam analisis data dan penulisan 

metodologi masih memerlukan pendampingan lebih lanjut. Pelatihan ini juga berhasil 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya budaya meneliti dan mendokumentasikan 

praktik pembelajaran dalam bentuk tulisan ilmiah. Ke depan, diperlukan tindak lanjut 

berupa pendampingan berkelanjutan dan pengembangan komunitas belajar agar 

kemampuan yang telah diperoleh dapat terus diterapkan, sehingga guru-guru tidak hanya 

menjadi praktisi di kelas, tetapi juga kontributor dalam pengembangan ilmu pendidikan 

melalui publikasi artikel ilmiah. Dukungan dari berbagai pihak, termasuk dinas 

pendidikan dan perguruan tinggi, sangat dibutuhkan untuk memastikan keberlanjutan 

program ini dan meningkatkan kualitas artikel yang dihasilkan hingga memenuhi standar 

publikasi ilmiah. 
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